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ABSTRAK

Peningkatan kesadaran hidup sehat merupakan langkah untuk mencapai derajat kesehatan yang
baik bagi setiap orang. Masyarakat di RT 16 RW 04 Desa Gogorante Kabupaten Kediri merupakan
tempat yang masyarakatnya masih kurang pengetahuan dan informasi sehingga masalah kesehatan
masyarakat masih menjadi masalah yang cukup besar. Selain itu akhir-akhir ini sedang terjadi
pandemi virus korona yang berbahaya bagi tubuh. Sehingga sangat dibutuhkan edukasi mengenai
peningkatkan kesadaran hidup sehat sebagai pencegahan covid-19 salah satunya dengan melalui
cuci tangan dan memakai masker yang benar. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, kemauan dan kemampuan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran
hidup sehat serta meningkatkan taraf kesehatan masyarakat. Metode yang digunakan adalah
memberikan penyuluhan kepada 20 responden dengan tetap jaga jarak. Penyuluhan disampaikan
dengan tema peningkatan kesadaran hidup sehat melalui cara cuci tangan yang benar, dan cara
memakai masker yang benar. Selain itu dilakukan pembagian masker dan handsanitizer kepada
warga. Hasil penyuluhan menunjukkan terdapat peningkatan yang signifikan pemahaman
masyarakat tentang masalah tersebut dari 38,15% menjadi 97,35%. Berdasarkan hasil ini
diharapkan masyarakat dapat menerapkan pengetahuan tersebut dengan benar demi mewujudkan
derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya.
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PENDAHULUAN

Coronavirus adalah sekelompok virus dengan struktur RNA untai tunggal. Beberapa subtipe
diketahui mempengaruhi manusia, yang sebagian besar menyebabkan infeksi ringan pada saluran
pernapasan bagian atas individu imunokompeten (Lu et al., 2020) (Rogers et al., 2020) (Desforges
et al., 2019) (Anindyajati et al., 2021). Tanda dan gejala maupun keluhan yang sering terjadi pada
pasien adalah batuk, demam, sesak napas, penurunan atau kehilangan fungsi penciuman dan lain-
lain (Nienhaus & Hod, 2020).

Kasus pertama COVID-19 di Indonesia diumumkan oleh Presiden Jokowi pada 2 Maret 2020
di Jakarta (Go, 2020). Pemerintah Indonesia kemudian merekomendasikan strategi untuk mencegah
penularan dengan melakukan “tiga M”, yaitu: memakai masker, menjaga jarak (menjaga jarak fisik
1-1,5 m) dan mencuci tangan pakai sabun. cuci tangan pakai sabun) (Dwipayanti et al., 2021).

Cuci Tangan Pakai Sabun sebenarnya sudah dianjurkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia
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sebagai strategi paling efektif dan murah untuk mencegah penularan SARS CoV-2 (WHO, 2020).
Sebuah studi baru-baru ini melaporkan bahwa kebersihan tangan bersama dengan tindakan
perlindungan lainnya seperti memakai masker dan menghindari keramaian juga berkontribusi pada
penurunan infeksi saluran pernapasan lainnya selama pandemi COVID-19(Chiu et al., 2020).

Meskipun langkah-langkah pencegahan diperkenalkan selama Pandemi COVID-19 dengan
meningkatkan kepatuhan terhadap praktik kebersihan tangan, penting untuk memahami bagaimana
mempertahankan praktik ini di masa pascapandemi. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat
ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Gogorante Kecamatan Ngasem
Kabupaten Kediri tentang Pandemi COVID-19.

BAHAN DAN METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada masyarakat di RT 16 RW 04 Desa
Gogorante Kabupaten Kediri dan dibatasi 15 orang. Peserta penyuluhan kesehatan ini sangat
dibatasi pada awalnya peserta diminta mencuci tangan, mengukur suhu tubuh oleh tim PKM.
Seluruh peserta yang diukur suhu tubuhnya memiliki suhu tubuh yang kurang dari 37.0° C. Peserta
tidak diijinkan untuk membuka masker atau menurunkan masker. Materi penyuluhan yang
diberikan seputar COVID-19, cara cuci tangan yang benar dan penggunaan masker.

HASIL

Gambar 1. Role Play Cuci Tangan
Gambar 1 menjelaskan bagaimana masyarakat diajarkan untuk mencegah penyebaran virus
COVID-19 dengan simulasi cuci tangan. Simulasi cuci tangan ini dilaksanakan dengan metode
enam benar. Setelah 6 kali simulasi seluruh peserta PKM dapat melaksanakan secara baik. Tim
juga meminta untuk mengajarkan keluarga dirumah terkait cara mencuci tangan dengan benar.
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Gambar 2. Pembagian Masker
Gambar 2 Pembagian masker pada masyarakat untuk mencegah penyebaran virus COVID-19 .
pembagian masker ini sebagai upaya promotif dan preventif seluruh peserta PKM agar dapat
digunakan secara baik.
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PEMBAHASAN

Peningkatkan kesadaran hidup sehat untuk mencegah covid-19 melalui cuci tangan dan
memakai masker merupakan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di RT 16 RW 04 Desa
Gogorante Kabupaten Kediri. Persiapan yang dilakukan yaitu adalah persiapan administrative
dan teknis. Persiapan administrative yang dilakukan adalah ijin kepada Kepala Desa Gogorante.
Persiapan teknis yaitu, Alat ukur suhu, Cuci Tangan, masker, handsanitazer.

Materi yang diberikan merupakan role play cuci tangan dengan metode 6 langkah.
Peserta dan tim PKM melakukan role play bersama-sama. Role play diulangi beberapa kali
hingga seluruh peserta melalukan cuci tangan 6 langkah dengan benar. Penyuluhan kesehatan dan
juga role play mencuci tangan merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan pemahaman dan juga
sikap dari masyarakat bagaimana cara mencegah COVID-19. Penyuluhan ini tidak dilakukan
pengukuran pre dan pos tes tetapi pemahaman diukur dengan tanya jawab dan juga role play yang
telah dilaksanakan. Penyuluhan kesehatan ini tetap dilaksanakan secara offline karena
keterbatasan kemampuan dari masyarakat untuk menjangkau informasi terkait COVID-19 yang
tepat dan lengkap sangatlah minim apabila melalui daring. Selain itu, masih kurangnya rasa
ingin tahu juga menjadi salah satu penyebab kurangnya pemahaman masyarakat terhadap COVID-
19.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat selama masa pandemi COVID-19 memiliki
banyak tantangan. Namun, kegiatan penyuluhan kesehatan tentang pencegahan COVID-19 melalui
cuci tangan dan pembagian masker ini mampu meningkatkan pemahaman masyarakat di Desa
Gogorante.
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